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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir
Nasional (P3TIR-BATAN) telah menyelenggarakan Pertemuan Ilmiah Aplikasi Teknologi Isotop dan
Radiasi ke 12, di Jakarta tanggal 23 dan 24 Februari 2000. Pertemuan ilmiah ini bertujuan untuk
menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan radiasi serta sebagai sarana tukar
menukar informasi diantara para peneliti serta para peneliti dan industriawan guna lebih
mendayagunakan tcknologi isotop dalam bidang industri dan untuk Iebih memperluas wawasan para
peneliti.

Pertemuan ilmiah ini dibadiri oleh 176 orang peserta (45 orang peserta undangan dan 131
orang peserta lainnya) yang terdiri dari para ilmuan dan peneliti baik dari lingkungan Batan maupun
dari berbagai instansi pemerintah seperti Menteri Negara Riset dan Teknologi, Departemen
Kesehatan, Balai Penelitian Bioteknologi - Bogor (BalitBio), Balai Penelitian Veterinaria - Bogor,
Pusat Veterinaria - Surabaya (Pusvetma); Perguruan tinggi yaitu Universitas Indonesia -Jakarta,
Institut Pertanian Bogor, Universitas Andalas - Padang, Universitas Brawijaya - Malang dan
Universitas Udayana - Bali; serta pihak swasta yaitu PT. Perkasa Sterilindo, PT. Pupuk Sriwijaya, PT.
Indo Farma, PT. Ristra Indolabs, Japan Atomic Industrial Forum (JAIF), Japan Atomic Energi
Research Institute, Japan,

Risalah pertemuan ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam pertemuan
tersebut yaitu 6 makalah utama/undangan dan 39 makalah peserta. Sedangkan makalah yang tidak
dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Risalah pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan tcknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk menunjang
pcmbangunan nasional dimasa datang,

Penyunting,
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PENGARUH IRADIASI TERHADAP INFEKTIVITAS METASERKARIA
Fasciola gigantica PADA KAMBING

M. Arifin, Boky J.T. dan Tarmizi

Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH IRADIASI TERHADAP INFEKTIVITAS METASERKARIA Fasciola gigantica
PADA KAMBING. Suatu percobaan dilakukan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh iradiasi terhadap
infektivitas metaserkaria I'. gigantica dengan melihat perubahan yang terjadi pada status dan kondisi kambing
yang dicobakan. Empat kelompok hewan percobaan diinokulasi dengan metaserkaria I'. gigantica yang diiradiasi
dengan dosis 0, 45, 55, dan 65 Gy. Setiap ekor kambing perlakuan diinokulasi dengan dosis 350 metaserkaria 7
gigantica hidup. Sedang satu kelompok lagi sebagai kontrol negatif (tanpa inokulasi metaserkaria). Infektivitas
metaserkaria iradiasi diamati dengan melihat perkembangan dan pertambahan bobot badan, jumlah sel darah
merah (RBC), kadar hemoglobin (Hb), persentase Packed Cell Volume (PCV), dan sel eosinofil, serla
pemeriksaan patologi anatomis. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 45 Gy merupakan dosis optimal untuk
melemahkan infektivitas metaserkaria F. gigantica yang bisa diterapkan pada kambing untuk menimbulkan
tanggap kebal yang baik.

ABSTRACT

THE IRRADIATION EFFECT AGAINST TO THE INFECTIVITY OF METACERCARIA OF
Fasciola gigantica ON GOAT. An experiment was carried out to study the effect of irradiation against to the
infectivity of metacercaria of F. gigantica by using observation the exchange of goat bodies condition. Four
groups of experiment animals were inoculated by irradiated metacercaria of I. gigantica at a doses of 0, 45, 55
and 65 Gy, and the other one is the negative control. Each experiment animals recieved 350 live’s metacercaria.
The infectivity of irradiated metacercaria in goat has been followed in the development of body weight, blood
value described as the number of red blood cells (RBC), level of hemoglobine (Hb), percentages of Packed Cell
Volume (PCV), cosinofil and the last is pathology anatomic inspection. The results obtained showed that 45 Gy
is the optimal dose of inradiation for decreasing infectivity of metacercaria of F*. gigantica which have the ability

to stimulate the good immune response in the goat.

PENDAHULUAN

Fasciola gigantica adalah parasit yang cukup
potensial penyebab fascioliasis atau distomatosis. Di
Indonesia fascioliasis merupakan salah satu penyakit
ternak yang telah lama dikenal dan tersebar secara luas.
Keadaan alam Indonesia dengan curah hujan dan
kelembaban yang tinggi, dan ditunjang pula oleh sifatnya
yang hemaprodit yakni berkelamin jantan dan betina
akan mempercepat perkembangbiakan cacing hati
tersebut. Fascioliasis dapat menyerang ruminansia, baik
ruminansia kecil maupun besar, bahkan hampir semua
hewan  mamalia.  Walaupun  umumnya  tidak
menyebabkan kematian, tetapi karena sifatnya yang
kronis maka kerugian ekonomi yang terjadi biasanya
berupa penurunan produksi dan pertumbuhan yang
lambat (1). Kerugian yang diderita oleh peternak adalah
turunnya nilai suatu ternak, sedangkan pada konsumen
kerugiannya mendapatkan daging dengan kualitas di
bawah kelayakan untuk dikonsumsi.

Fasciola gigantica bentuknya pipih seperti daun
dan habitat utamanya di hati maka dikenal dengan nama
cacing hati. Menurut SATRIYO (2) ada tiga cara larva
infektif cacing hati setelah masuk ke dalam tubuh sampai
ke organ hati hewan yang terinfeksi. Pertama ialah ikut
bersama aliran darah, kemudian menembus kapiler darah
terus ke vena porta dan akhirnya sampai ke hati. Kedua,

dari lambung (abomasum) menembus mucosa usus
duabelas jari (duodenum), ke saluran cmpedu dan
akhirnya sampai ke parenkhim hati. Ketiga, yang umum
terjadi  adalah setelah menembus usus menuju
peritonium, lalu menembus kapsula hati yang akhirnya
sampai ke hati.

Penanggulangan dan  pencegahan  penyakit
fascioliasis umumnya dilakukan dengan cara pemberian
obat secara teratur dan tejadwal, serta kebersihan
lingkungan terutama ditujukan untuk  mencegah
berkembangnya hewan perantara yakni siput (Lymnea
sp.). Penelitian yang ada kaitannya dengan masalah
penyakit parasiter telah dilakukan dengan menggunakan
teknik iradiasi untuk melemahkan agen penyakit tanpa
menghilangkan daya antigeniknya dan telah berhasil
dapat memberikan daya kebal pada domba dan sapi yang
dicobakan (3). Percobaan serupa telah dilakukan pada
domba dan sapi khususnya untuk pengendalian
schistomiasis dengan tingkat keberhasilan sekitar 70%.
Dari hasil tersebut kemudian diterapkan pada ruminansia
untuk mengetahui tanggap kebal yang terjadi setelah
diinfeksi dengan Fasciola sp. (4). Demikian juga
HAROUN dan HILLYER (5) telah melakukan percobaan
dengan teknik iradiasi untuk melemahkan infektivitas
metaserkaria Fasciola gigantica yang dicobakan pada
domba dan sapi.
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Terkait dengan hal tersbut, percobaan ini
dilakukan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
iradiasi terhadap infektivitas metaserkaria /*. gigantica
dengan melihat perkembangan dan kelainan yang terjadi
pada kambing sebagai hewan percobaan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini menggunakan kambing kacang
scbanyak duapuluh ekor yang berumur delapan bulan
dengan bobot badan awal kurang lebih 10 kg, dan dibagi
menjadi lima kelompok sesuai dengan perlakuan yang
diberikan (empat kelompok iradiasi dan satu kelompok
kontrol negatif). Metaserkaria F.  gigantica yang
diperoleh dari lapang sctelah diseleksi dan dikelompokan
sesuai kebutuhan kemudian diiradiasi dengan dosis 0, 45,
55 dan 65 Gy. Masing masing tingkat dosis iradiasi
diinokulasikan pada empat ckor kambing kacang yakni
kelompok 1 (Vo) untuk dosis 0 Gy, kelompok IT (V1)
untuk dosis 45 Gy, kelompok III (V2) untuk dosis 55 Gy,
Kelompok IV (V3) untuk dosis 65 Gy, dan kelompok V
(Vn) untuk kontrol negatif atau tanpa inokulasi
metaserkaria.  Dosis  inokulasinya  adalah 350
metaserkaria/ekor kambing.  Parameter yang diamati
adalah, perkembangan dan pertambahan bobot badan, sel
darah merah (RBC), kadar hemoglobin (Hb), persentase
Packed Cells Volume (PCV), dan eosinofil. Pemeriksaan
patologi anatomi dimaksudkan untuk melihat kerusakan
hati dan penemuan cacing dewasa yang dilakukan pada
akhir pengamatan setelah hewan percobaan diseksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan produksi ternak umumnya yang
harus  diperhatikan  adalah  perkembangan  dan
pertambahan  bobot badan. Pemberian pakan dan
pemeliharaan keschatan yang baik diharapkan produksi
akan cepat meningkalt. Adanya perlakuan inokulasi
parasit pada hewan percobaan, maka perkembangan dan
pertambahan bobot badan selama percobaan berlangsung
disajikan pada Gambar 1. Kelompok [ (Vo) yakni
kelompok yang diinokulasi dengan metaserkaria infektif
(0 Gy). menunjukkan pertambahan bobot badan yang
paling rendah atau kecil dibanding dengan kelompok
yang lain. Keadaan ini menunjukkan bahwa keberadaan
metaserkaria/parasit dalam tubuh dapat menghambat
perkembangan  dan  pertambahan  bobot  badan.
Keberadaan parasit di dalam tubuh  menyebabkan
rusaknya jaringan atau organ tubuh sehingga timbul
perdarahan yang selanjutnya dapat menyebabkan anemia
yang akan mengganggu proses pertumbuhan badan
hewan yang ditumpanginya. Seperti telah diketahui
bahwa, salah satu fungsi darah adalah untuk mengangkut
zat makanan untuk didistribusikan keseluruh tubuh.
Berkurangnya jumlah darah yang beredar dalam tubuh
menyebabkan bekurang pula zat makanan yang
didistribusikan keseluruh tubuh. Hal ini merupakan salah
satu  penyebab  terjadinya  perkembangan  dan
pertumbuhan badan lambat (6). Kelompok V(Vn) yakni
kelompok tanpa inokulasi parasit, rataan bobot badannya
relatif paling tinggi dibanding dengan kelompok lainnya.

Hal ini terjadi karena dalam (ubuhnya negatif parasit
sehingga tidak ada yang menghambat proses
pertumbuhannya. Sedang kelompok 11, III dan IV rataan
bobot badannya terletak di antara kelompok 1 dan V.
Kelompok tersecbut mendapatkan inokulsi metascrkaria
yang diiradiasi, schingga infektivitas parasit nampaknya
sudah mengalami penurunan. Walaupun demikian
kelompok II keadaannya lebih baik daripada yang lain.
Dalam pengujian lebih lanjut menunjukkan bahwa,
semua perlakuan yang diberikan hasilnya berbeda sangat
nyata (P <0,01).

Keberadaan parasit /. gigantica dalam tubuh yang
berlokasi dalam organ hati seperti yang dinyatakan oleh
SATRYO (3) menyebabkan kerusakan jaringan hati dan
timbulnya perdarahan schingga terjadi anemia. Sedang
yang dimaksud dengan anemia menurut SUKOTJO (7)
adalah penurunan di bawah jumlah normal dari sel darah
merah (RBC), kadar hemoglobin (Hb) dan hematokrit
(PCV). Pada Gambar 2 menunjukkan jumlah sel darah
merah (RBC) selama percobaan berlangsung. Terlihat
bahwa kelompok I (Vo) rataan jumlah sel darah merah
terendah bila dibanding dengan kelompok yang lainnya.
Kelompok ini mendapatkan inokulasi metaserkaria yang
infektif, sehingga timbul keadaan yang demikian. Untuk
kelompok yang lain nampaknya rataan jumlah sel darah
merahnya relatif hampir sama. Tetapi dalam uji Icbih
lanjut menunjukkan bahwa pengelompokan memberikan
hasil sangat nyata pada P < 0,01 sedang untuk waktu
pengambilan tidak berbeda nyata pada P > 0,05.

Gambar 3 menunjukkan kadar Hb sclama
percobaan berlangsung. Terlihat jelas bahwa kelompok 1
(Vo) kadar Hb paling rendah dibanding dengan
kelompok yang lain, bahkan rataannya di bawah kisaran
normalnya yakni antara 9 dan 14 mg % (7). Sedang
keempat kelompok yang lain tersebut rataan kadar Hb
nya terlihat hampir sama dan berada dalam kisaran
normalnya, terutama pada pertengahan sampai dengan
akhir percobaan. Sama halnya pada sel darah merah
maka gambaran kadar Hb pada pengujian lebih lanjut
ternyata perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata pada P < 0,01. Pada Gambar 4,
menunjukkan persentase PCV yang diperoleh dari hasil
pengamatan. Kelompok I (Vo) rataan persentase PCV

. sangat rendah. Untuk kelompok V (Vn) rataan persentase

PCV nya tertinggi daripada lainnya. Sedang ketiga
kelompok yang lain persentase PCV nya hampir sama
berada di antara kelompok I dan V. Dari kenyataan hasil
yang diperoleh selama percobaan berlangsung dan sesuai
dengan pernyataan SUKOTJO (7) nampak terbukti ada
keterkaitan antara jumlah sel darah merah, kadar Hb, dan
persentase PCV. Seperti yang pernali dinyatakan juga
olech RUKAMANA (8) bahwa, penurunan jumlah sel
darah merah (RBC) dan kadar Hb paralel dengan
penurunan persentase PCV. Demikian halnya ARTAMA
dkk. (9) menyatakan bahwa hewan yang terinfeksi
dengan parasit darah menunjukkan penurunan gambaran
darahnya yakni sel darah merah (RBC), kadar Hb, dan
persentase PCV. Dalam pengamatan persentase PCV
tersebut juga menujukkan bahwa semua perlakuan
berbeda sangat nyata pada P <0,01.

Gambar 5, menunjukkan hasil pengamatan
persentase sel cosinofil.  Kelompok 1 (Vo) rataan
persentase sel cosinofil sclama percobaan berlangsung
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menunjukkan peningkatan serta lebih tinggi daripada
keempat kelompok vang lain. Hal ini ada kaitannya
dengan keberadaan parasit yang infektif di dalam tubuh.
Menurut JAIN (10) menyatakan bahwa, peningkatan
persentase cosinofil umumnya disebabkan olel infeksi
parasit cacing. Seperti yang dinyatakan oleh SCHALM
dkk. (11) bahwa persentase normal eosinofil dalam tubuh
berkisar antara 0.2 dan 50 %. Sedang menurut
GANONG (12) menyatakan bahwa persentase normal
eosinofil dalam tubuh adalah antara 1,0 dan 6,0 %.
Walaupun peningkatan jumlah eosinofil masih dalam
batas kisaran normal kecuali pada minggu 26 - 30, tetapi
ada usaha tubuh untuk memusnahkan parasit/cacing yang
masuk dengan jalan meningkatkan jumlah sel eosinofil
tersebut. Seperti telah diketahui bahwa, dalam tubuh
eosinofil bekerja sama dengan limfokinase dari sel T dan
IgE serfa 1gG yang dibentuk sel B untuk memusnahkan
parasit yang masuk. Sclanjutnya juga terbukti bahwa
semua perlakuan berbeda sangat nyata pada P < 0,01.

Dalam pemeriksaan patolgi anatomis, ditemukan
jaringan hati yang mengalami perubahan dan kerusakan
adalah kelompok I (Vo). Kelompok I pada jaringan hati
ditemukan perkapuran yang hebat.  Warna hati belang
pucat, konsistensi meningkat atau menjadi lebih keras
serta ditemukan adanya cacing dewasa. Kelompok 11
(V1) hanya sedikit terjadi perubahan pada jaringan hati.
Perkapuran hati sedikit sekali bahkan tidak jelas terlihat.
Tidak ditemukan cacing dewasa pada kelompok ini.
Konsistensi masih bagus, dan warna permukaan hati rata
mengkilat. Kelompok 11 dan 1V (V2 dan V3) keadaaan
organ hati relatif bagus, tidak ditemukan cacing dewasa,
konsistensi normal, dan warna mengkilat rata. Kcadaan
hati bagus seperti yang terlihat pada kelompok kontrol
negatif (Vn). Hal ini menunjukkan bahwa untuk dosis 55
Gy atau lebih menghilangkan infektivitas atau
mematikan mectaserkaria F. gigantica. Sesuai dengan
yang dinyatakan oleh MOVESESIJAN dkk. (13) bahwa
iradiasi dapat menginaktifkan atau bahkan mematikan
cacing hati. Untuk dosis 45 Gy nampaknya bersifat
melemahkan infektivitas parasit tanpa menghilangkan
sifat imunogeniknya.

KESIMPULAN

Hasil pengamatan yang diperoleh menunjukkan
bahwa iradiasi menurunkan infektivitas metaserkaria /7
gigantica tanpa menghilangkan daya imunogeniknya.
Dosis 45 Gy merupakan dosis optimal untuk
metaserkaria /. gigantica yang dapat diterapkan pada
hewan kambing untuk menstimulasi tanggap kebal yang
baik dalam melawan infeksi tantangan yang datang.
Parasit iradiasi dengan dosis optimal aman untuk
diinokulasikan pada hewan tanpa efck samping yang
merugikan.
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Gambar 1. Rataan pertambahan bobot badan kambing
selama percobaan dengan dosis iradiasi, Vo=
0Gy, VI=45Gy, V2=55Gy, V3=65Gy,
Vn = kontrol negatif.
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Gambar 2. Rataan jumlah sel darah merah (RBC)
kambing selama percobaan dengan dosis
iradiasi. Vo=0 Gy, V1=45Gy, V2=55Gy,
V3 =65 Gy, Vn = kontrol negatif.
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Gambar 3. Rataan kadar hemoglobin (Hb) kambing
selama percobaan dengan dosis iradiasi, Vo =0

Gy, VI =45 Gy, V2=55Gy, V3=65Gy, Vn=
kontrol negatif.
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Gambar 4. Rataan persentase PCV  kambing selama
percobaan dengan dosis iradiasi, Vo= 0, Gy,
Vi=45 Gy, V2=55Gy, V3=65Gy, Vn=
kontrol negatif.
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Gambar 5. Persentase sel cosinofil  kambing selama
percobaan dengan dosis iradiasi, Vo = 0 Gy, V1
=435 Gy, V2 =55 Gy, V3 =65 Gy, Vn = kontrol
negatif.
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DISKUSI

HAVID RASYID

2,

Di abstrak kami baca ada 4 kelompok —» berapa
banyak kambing tiap kelompok ? (statistik)

Pada perlakuan iradiasi dimulai dengan dosis 45 Gy
dan pada kesimpulan dikatakan bahwa dosis 45 Gy
menunjukan  optimal. Apakah ada percobaan
sebelumnya dengan dosis dibawah 45 Gy ? Dan
mengapa langsung dengan dosis 45 Gy ke atas ?
Misalnya 0, 45, 55, 65 kGy.

MUCHSON ARIFIN

1.
2.

Tiap kelompok terdiri dari 4 ekor

45 Gy merupakan dosis yang baik untuk diterapkan
pada kambing untuk menstimulasi tanggap kebal, dan
Jjuga merupakan dosis terendah dari semua dosis
perlakuan yang diberikan. Disamping itu  disini
iradiasi  sifatnya untuk melemahkan infektivitas
parasit, schingga dosis terendah yang bisa digunakan
dan mempunyai efektivitas yang lebih dari pada dosis
lainnya yang lebih besar. Artinya selagi dosis yang
kecil menunjukkan efektivitasnya, maka tidak perlu
lagi dosis diatasnya yang lebih besar.

BINTARA H. SASANGKA

—

Bagaimana mengoleksi /. gigantica ?

Patokan apa yang dipakai untuk mengetahui optimal
tidaknya  dosis  iradiasi umtuk  melemahkan
F.gigantica ?

3. Kadar Hb dan PCV hampir sama, untuk mengetahui

anemia/tidaknya
diabaikan ?

hewan, apakah PCV  boleh

MUCHSON ARIFIN

F. gigantica dikoleksi dari lapangan dengan cara
mengumpulkan siput perantara. Dari siput tersebut
diproses lebih lanjut untuk mendapatkan cacing yang
di maksud.

Dilihat dari efek dapat menstimulasi tanggap kebal
hewan yang bersangkutan.

Bisa saja salah satunya dihilangkan karena semuanya
ada kaitannya dengan RBC (sel darah merah ).

TAUFIK HUD

Dari tampilan transparansi Saudara, eosinofil terlihat
perbedaan yang jelas, bagaimana dengan yang
lainnya, misalnya basofil, trombosit, dil ?

Seandainya kita memakan hati yang (ercemar
melaserkaria I'. gigantica, apakah pengaruhnya sama
dengan yang terjadi pada hati kambing, mengingat
antibodi kambing dengan manusia berbeda ?

MUCHSON ARIFIN

1.

Untuk diferensial sel darah putih hanya eosinofil yang
diamati. Karena sl ini yang nyata pengaruhnya atau
sebagai reaksi akibat hadirnya parasit.Sedang jenis
yang lain misal basofil tidak terpengaruh oleh adanya
parasit.

F. gigantica bisa menular pada manusia, bisa
mempunyai efek yang sama.
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